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ABSTRAK 
Museum Jamu Jago terletak di jalan Setiabudi No17, Srondol Semarang museum 
ini merupakan museum MURI (Museum Rekor Indonesia), dan PT. Jamu Jago. 
Keberadaan museum ini jarang dikunjungi oleh pengunjung sebagai tujuan 
rekreasi, kurangnya fasilitas dan penunjang lainnya membuat museum ini jarang 
dilirik sebagai tujuan rekreasi karena terkesan membosankan, Tujuan dari 
pengembangan ini adalah mengembangkan museum  Jamu Jago dengan fasilitas 
penunjang yang lengkap dengan wisata edukasi, tempat rekreasi serta pusat 
penelitian jamu. Penekanan yang diterapkan adalah Arsitektur Vernakular. 
Metode yang dilakukan dalam pencarian data tersebut adalah dengan observasi, 
studi literature, dan wawancara. 
Kata Kunci: museum, penelitian, kreatif, arsitektur vernakular 
 
Abstracts 
Museum Jamu Jago is located in Setiabudi street No17, Srondol Semarang This 
museum is a museum MURI (Indonesian Record Museum), and PT. Jamu Jago. 
The existence of this museum is rarely visited by visitors as a destination for 
recreation, lack of facilities and other support to make this museum rarely 
glimpsed as a recreational destination because it seemed boring, The purpose of 
this research is to develop a museum Jamu Jago with supporting facilities 
complete with educational tourism, recreation areas and centers herbal medicine 
research. The emphasis that is Vernacular Architecture. The method is performed 
in the search for such data is by observation, study of literature, and interviews. 
Keywords: museum, research, creative, vernacular architecture 
 
1. PENDAHULUAN 
 Museum Jamu Jago terletak di jalan Perintis Kemerdekaan No. 275 Semarang 
museum ini merupakan museum MURI (Museum Rekor Indonesia), dan PT. 
Jamu Jago, keberadaan museum ini jarang dikunjungi oleh pengunjung sebagai 
tujuan rekreasi, kurangnya fasilitas dan penunjang lainnya membuat museum ini 
jarang dilirik sebagai tujuan rekreasi karena terkesan membosankan. Museum 
lebih banyak didatangi oleh kunjungan sekolah, kunjungan industri oleh 
perguruan tinggi, serta instansi lainnya. Hal ini menjadikan salah satu faktor 
bahwa museum bukanlah tujuan yang paling sering diminati. 
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1.1 Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana menjadikan Museum Jamu Jago menjadi wisata edukasi 
2. Bagaimana menjadikan Museum Jamu Jago menjadi pusat penelitian 
3. Bagaimana menjadikan Museum Jamu Jago menjadi tujuan rekreasi 
dengan fasilitas penunjang yang memadai 
2. METODE PENELITIAN 
1. Observasi 
Pengumpulan data melalui observasi adalah pengumpulan data dengan 
pengamatan pada lokasi museum, metode ini sangatlah penting karena 
dengan pengamatan maka kita dapat melihat kondisi aslinya. 
2. Studi Literature 
Metode ini didapatkan dengan menggunakan data sekunder seperti buku, 
jurnal, artikel  ataupun dari berbagai instansi pemerintah yang 
berhubungan dengan pemilihan judul dan nilai nilai arsitektur. 
3. Wawancara 
Metode yang dilakukan dengan carabertanya pada narasumber yaitu 
dengan memberi pertanyaan yang harus dijawab yang berkaitan dengan 
pemilihan judul oleh pihak yang terkait, wawancara ini dilakukan oleh 
anggota staf pengelola museum Muri dan Jamu Jago. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perencanaan 
 Konsep perencanaan  museum hidup sebagai wisata kereatif yang 
menerapkan konsep museum hidup sebagai upaya untuk memadukan pengalaman 
belajar aktif dan pasif dengan desain penataan ruanh pamer yang terbuka, 
penyediaan fasilitas workshop (pendidikan informal), serta pemilihan lokal yang 
potensial (Wisnu, Amiuza, & Ramdlani, 2015). 
 Museum hidup sebagai wisata edukasi dapat menawarkan kegiatan dan 
gambaran pada masa terdahulu , masa saat ini dan masa depan museum hidup 
diharapkan dapat memberi gambaran tentang jamu jago yang lalu dan yang akan 
datang tidak lupa dengan menekankan ilmu pengetahuan didalamnya. Disini 
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pengunjung diajak untuk memutari museum dan mengetahui gambaran kegiatan 
proses Jamu Jago. 
3.2 Konsep Perancangan 
3.2.1 Konsep Bangunan 
 Konsep bangunan menggunakan konsep arsitektur vernakular hal ini 
dikarenakan kesimpulan bahwa arsitektur vernakular merupakan arsitektur yang 
menggunakan sumber daya orisinil lokal dan menciptakan realitas arsitektur asli 
dari daerah tersebut, arsitektur yang bisa dikatakan sebagai arsitektur rakyat, 
ketika kita membicarakan arsitektur vernakular kita tidak hanya membicarakan 
banguanannya saja tetapi tentang tradisi dan filsafat yang dipegang oleh 
masyarakat. Berikut ini merupakan akarakteristik dari arsitektur vernakular : 
1. Diciptakan langsung oleh tenaga ahli  masyrakat setempat 
tidakmenggunakan bantuan tenaga ahli/ arsitek profesional 
2. Dapat beradapatasi dengan lingkungan setempat yang meliputi sosial 
budaya serta ekonomi dan kondisi fisik masyarakat sekitar 
3. Pembangunannya memanfaatkan material lokal  
4. Tipologi awal bangunan yang berkembang di dalam masyarakat tradisional 
5. Dibangun untuk mengakomodasi nilai budaya masyarakat  
6. Tampilan arsitekturnyas angat dipengaruhi oleh aspek sosial dan perilaku 
masyarakatnya 
3.2.1 Konsep Penekanan Arsitektur Vernakular 
 Konsep tampilan Museum Jamu Jago menyesuaikan dengan konsep 
Vernakular hal ini akan ditampilkan baik dari segi interior maupun eksterior. 
Konsep tampilan museum Jamu Jago terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu: 
1. Bangunan memiliki nilai estetika yang bernilai tinggi  
2. Bangunan disesuaikan dengan suasana dan lokasi bangunan itu berada 
3. Ruangan di museum harus memberikan kesan yang mendukung 
koleksi yang terdapat pada museum baik dari segi pencahayaan 
maupun tata letak   
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4. Penggunaan banyak bukaan akan membuat ruang terasa lebih sejuk 
dan sinar mahatari akan membuat ruangan lebih terang tanpa bantuan 
pencahayaan buatan, bukaan ini lebih tepatnya kan diletakaan pada 
lobby dan kantor pengelola tidaj diperkenankan untuk diletakkan di 
ruang galeri karena dapat menurukan kualitas barang yang disimpan 
dalam galeri penggunanaan banyaknya bukaan sesuia dengan konsep 
vernakular yang menyesuaikan dengan iklim lokal. 
5. Pada fasad bangunan museum akan menggunakan overstek dengan 
lebar yang cukup untuk menghindari jatuhnya air hujan langsung 
mengenai dinding, dengan adanya overstek dapat menghalau 
masuknya sinar matahari yang terlalu silau, selain itu penggunaan 
tritisan juga diperlukan untuk menghindari dan menghalau sinar 
matahari maupun air hujan yang masuk curah hujan tinggi. 
Tabel 3.1 Penerapan Desain 




Menerapkan konsep bentuk 






Menekankan pada tampilan 
vernakular yaitu menggunakan 







Pola kawasan direncanakan 
terhubung dan terintegrasi 
antara pabrik dan museum 
 
Interior Selain menerapkan konsep 
vernakular tampilan interior 
dirancang sesuai dengan zaman 
tanpa meningggalkan identitas 
asli 
  
Sumber: Analisis Pribadi 
3.3 Kutipan Acuan  
3.3.1 Studi Literatur 
3.3.1.1 Pengertian Museum 
 Menurut Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1995 museum merupakan 
lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda 
bukti material hasil budaya manusia serta lama dan lingkungannya guna 
menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. 
3.3.1.2 Fungsi Museum 
Fungsi museum menurut (Suratmin, 2000) ialah : 
1. Tempat Rekreasi 
 Museum mengandung nilai estetika, nilai estetika tersebut berupa benda 
koleksi bersifat  indah, aneh,dan antik. 
2. Tempat Ilmu Pengetahuan 
Para cendekiawan diajak untuk mengungkap tabir rahasia benda benda 





3. Sumber Informasi 
Seorang Museolog Amerika Serikat menyatakan bahwa arti museum 
dalam sifat modern merupakan yang melakukan tugasnya dalam 
menerangkan dunia manusia dan dunia alam secara aktif pada suatu 
lembaga. Misalnya yang bertugas menjelaskan dalam suatu perjuangan 
bangsa merupakan tugas dari Museum Perjuangan. 
4. Pendidikan kebenaran 
 Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah sekolah tidak seperti yang 
dilakukan oleh tugas edukasi museum, ataupun universitas universitas.  
3.3.1.3 Pengertian Jamu 
 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.003/Menkes/Per.I/2010 Jamu merupakan obat tradisional Indonesia, obat 
tradisional adalah bahan ataupun ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan 
tersebut yang secara turun temurun sudah digunakan dalam pengobatan, sehingga 
dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku pada masyarakat. 
3.3.1.4 Penggolongan Obat Tradisional   
 Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Republik Indonesia Nomor HK.00.05.4.2411 Tahun 2004 Tentang Ketentuan 
Pokok Pengelompokkan dan Penandaan Obat Bahan Alam Indonesia, Obat 
Tradisional di Indonseia dikempokkan menjadi Jamu, Obat Herbal Terstandart 
dan Fitofarmaka.  
3.3.1.5 Tujuan dan Manfaat Pengembangan Jamu 
 Berikut ini beberapa tujuan dari pengembangan jamu yang harus 
dilestarikan diantara: 
a) Memanfaatkan sumber daya alam dan ramuan tradisional.  
b) Sebagai sumber ekonomi masyarakat dan devisa negara yang 
berkelanjutan. 
c) Teruji secara ilmiah dan dimanfaatkan secara luas baik untuk pengobatan 
sendiri maupun dalam pelayanan kesehatan formal  
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d) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat,memberikan peluang 
kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan  
3.3.1.6 Pengertian Pariwisata 
 Pada hakekatnya pariwisata merupakan suatu proses bepergian menuju 
tempat lain di luar tempat tinggalnya secara sementara yang dilakukan seorang 
atau lebih. Dorongan kepergiannya adalah dikarenakan berbagai alasan 
kepentingan, baik untuk kepentingan ekonomi, sosial, politik, mempelajari 
kebudayaan, agama, serta mendapatkan kesehatan jiwa maupun kepentingan lain 
seperti untuk menyegarkan pikiran dan menambah pengalaman untuk belajar 
(Gamal, 1997) 
3.3.1.7 Pengertian Arsitektur Vernakular 
 Arsitektur vernakular merupakan arsitektur yang tumbuh dari rakyat, 
arsitektur yang mempunyai nilai lokal dan menggali potensi lokal yang dimiliki 
tiap daerah.Arsitektur vernakular menyesuaikan iklim setempat, material lokal, 
dan dipengaruhi oleh budaya lokal setempat (Mentayani, 2012). 
3.3.1.8 Wisata Kreatif 
 UNESCO pada tahun 2006 menerangkan bahwa adanya pariwisata kreatif 
merupakan anak generasi baru pariwisata.Wisata pantai tempat generasi pertama 
di mana orang-orang datang untuk relaksasi dan rekreasi ke tempat wisata,lalu 
yang kedua adalah wisata budaya, merupakan wisata yang berorientasi untuk 
menambah pengetahuan seperti pada wisata museum dan budaya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengertian pariwisata kreatif adakah pengembangan dan 
pencampuran dari konsep wisata budaya atau wisata sejarah dan wisata rekreasi 
yang sekaligus dilengkap dengan tujuan rekreasi, menambah ilmu pengetahuan 
dan pengalaman.  
3.3.2 Studi Komparasi 
 Museum ini terletak di jalan Aipda Ks Tubun Tanah Abang, Jakarta. 
Museum ini menyimpan berbagai koleksi tekstil batik berupa kain maupun yang 
telah diolah menjadi baju koleksi ini dari seluruh nusantara baik motif tradisonal 
maupun yang sudah mengalami perkembangan, selain menyimpan berbagai kolesi 
kain museum ini juga menyimpan beragam peralatan tradisional untuk menenun 
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dan membatik. Keluar dari gedung museum terdapat kebun di belakang museum 
seluas 2000 m² yang terdapat berbagai jenis tanaman pewarna alami, di museum 
ini pengunjung dapat untuk belajar membatik yang berada di samping museum, 
dengan membayar sebesar 30 ribu mendapatkan kain selebar sapu tangan yang 
dipergunakan sebagai membatik hasilnya pun dapat kita bawa pulang (Damayanti 






Gambar 3.1 Tampak Museum Tekstil 







Gambar 3.2 Kegiatan Membatik di Museum Tekstil 
Sumber: http://www.cheria-travel.com/2015/03/mengenal-ragam-kain-dari-museum-tekstil.html, 
2016 
4. KESIMPULAN PENEKANAN 
 Penekanan arsitektur akan menggunakan arsitektur vernakular hal ini 
didasari karena jamu sangat erat kaitannya dengan unsur tradisional sehingga 
unsur vernakular akan ditekankan pada bangunan museum. Arsitektur vernakular 
menyesuaikan iklim setempat, material lokal, yang dipengaruhi oleh budaya lokal 
setempat.Rumah rumah adat tradisional di Indonesia merupakan contoh nyata 
yang tepat bagi bangunan yang paling adaptif di lingkungan tropis dan sesuai 




Penekanan konsep vernakular akan ditekankan pada: 
1. Penggunan tritisan yang lebar dan panjang juga diterapkan sebagai usaha 
untuk menciptakan pembayangan matahari serta berguna untuk menahan 
curah hujan yang tinggi dengan sudut datang yang curam. 
2. Banyak bukaan yang diaplikasikan dengan jendela dan banyanya kisi kisi 
yang dapat menjadi sirkulasi pergantian udara sehingga udara didalam tidak 
lembab  
3. Penggunaan tanaman dan penerapan taman yang dapat mengurangi panas dan 
dapat menambah penghawaan alami, taman dapat diletakkan diatas atap dak 
beton 
4. Memuat unsur lokal berupa bebatuan, kayu dan bambu yang akan diterapkan 
pada finishing dinding maupun lantai 
5. Menggunakan atap limasan yang menjadi identitas daerah Jawa Tengah 
 Konsep pada bangunan museum akan menggunakan konsep venakular hal 
ini didasari dengan konten yang dimuat dalam museum yaitu jamu, karena jamu 
sangat identik sekali dengan unsur jawa sehingga bangunan tetap akan 
menonjolkan unsur tradisional tetapi tidak secara detail, bangunan akan 
mengusung nilai potensi lokal yang terdapat pada daerah di Jawa Tengah 
khusunya kota Semarang.Konsep vernakuler akan ditampilkan pada fasad 
bangunan yang menonjolkan batik Semarang dengan corak khas Semarang seperti 
Lawang Sewu atau Tugu Muda, lalu ditambah dengan Jamu Jago sebagai lambang 
dari museum Jamu Jago. 
 
Gambar 4.1 Motif Batik Semarang 
Sumber: http://bkbalau.blogspot.co.id/, 2016 
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